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CLASS REFORM : 
AS A STEP EN1 !i.\NCIN(T 'THE QUtiLl7  Y OF LF:t.\KUIIN(; 

Clleh : Nofrion 

School Reform with learnirlg communities / 'SLC formed with 
three systems, namely ccllaborative learning activities in the 
clrissroom, the establishment of profe:sioncI leorninq 
communities and collegic~iity of teachers a r ~ d  the suppo-t of 
pcrents and community in reform. Under contjitrons of teachers in 

Int7'onesia, the implementcrtion of full LSLC difficult. For thcit, i t  
needs a concrete step a t  the beginning cf the i.SLC crs a stc-ting 
pcint, i t  is the writer me,?tioned in this articlt. in terms of I-lass 
re,'orm. The core of this cltrss reform are the rr forn~ of seating. 
ditrlogue and collal~oration, sharing and jumping task and cui urol 
lis'ening. Class reform rvill determine the next step !SIC 
implementation. 

Keywords : Class Reform, Collaborative Learning, Enhancing 
of The Quality of Learning, Lesson Study for 
Learning Cornmunity/LSLC 

PENDAHL'LUAN 

Laporan d ari Trends in In tcrnationnl Mathematics: and Science Study ,'T/iVSS] dan 

Programs for International S tud~nts  Assessment (Pl54) m enunju k kan ba hwa 

capaian ariak-anak Indonesia sejak tahun1999 belurn n~enggembirakan Sebtgai 

contoh allatah laporan tahun 2012 menunjukkan b,rhwa untlnk tiga rn;nteri 

penilaian yaitu membaca, matem qtika dan sains tahun 2012 secaril berurirtan 

porisi lndonesia adalah 61, 64 can 64 dari 65 negara yang dini ai (litbang. 

KemendikSud. go. id). Demikian juga dengan data yang diril~s oleh Education fqr 

AII/EFA Global Monitoring Repo-t 2011, UNESCO menernpatkan Ednca'ion 

Detlelopm?nt Index/EDI Indonesia r~ada posisi 69 eari 12 7 negsra d: dl  nla. 
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Tentunya kurang bijak jika kita mcncari Icambing hitam atau pihak yang 

clisalahkan dengan kondisi seperti ini. Akan lebih baik jika p3tret in:ernasional 

ku,~litas pendidikan Indone~~ia tersebut diiadikan sebagai dasa- untuk melakukan 

refleksi massal oleh selurut- stakeholder pend dikan di Indonesia terurama guru. 

3a::aimanapun guru adalah ujung tombak penrlidikan di lal~angan. Mralaupun 

guru masih bergelimang dengan berbagai perm,xalahannya r amun, pika kondisi 

di atas terjadi maka guru tidak bisa meqgelak atau berlep3s tangnn. Banyak 

seclikit pasti ada kaitannya dengan kualitas guru dan kualitzs pembelajaran di 

kelas. 

Berangkat dari kesi-tdaran akan perlunya langkah-lanc:kah konkrit untuk 

mc ningkatkan kunlitas p r r l  dan pembelajaran rli Indonesia, seja'c tahun 2013, 

DiF:TI dan JlCA mengirirnkan Dosen-dosen Indonesia I:e Jepi-rnr: untuk 

mempelajari Lesson Study yang telah lama dlpraktikan di Jepang dan telah 

menunjukkan hasil yang mmggembirakan. Ticlal. hanya itu, s~~kses Lesson Study 

di Jepang juga telah diadopsi oleh berbagai negara di dlrnia seperti Korea 

Selatan, Hongkong, Brazil, Amerika Serikat d,~n so5agatny3. Fl?nuli:, sendiri, 

beg-angkat ke Jepanq pada bulan Mei - Juli 20'1 termasuk '~ngkatan ke 2 dari 

Short Term Training on L?sson Study for Inst;tutioqal Teacher Tr7iving and 

Edilcational Personnels (STt7LS for ITTEP). Saat i+u jumlah ronibongar adalah 21 

~x;mg dosen dari 11 Perguruan Tinggi Negeri di Irdonesia. 

Pada sesi observasi perdana di J~panq, tepatnya tanygal 30 Wei 2014, 

sel:olah yang dikunjungi ad qlah SMPN Shimone c l i  Kota Ushiktr. Dalam sambutan 

Keqala Dinas Pendidikan Kota Ushiku, Bapak Ikuo Somea (sebelumrlya Kepala 

SWPN Shimone yang bcrprestasi) menyamnaikan bahna niercka sudah 

mt.laksanakan Reformasi 'iekolah (melakukan Lesson Studll) splama delapan 

tat~un. Dulu, SMPN Shimorie kondisinya memprihatinkan. Fisik sekclah kurang 

terurus, Prestasi belajar anilk rendah ditambah Iagi dengan btnyak perilaku anak 

yarig tidak baik. Ada anak .{ang berani melawar, guru, merus,lk fasilitas sekolah, 

rnc.rokok di sekolah dan kabur dengan pac;.rnya. Lalu, -rlen?an kesadaran 

bersama, SMPN Shimone mencoba melakukan reformasl sekolnh dengan 
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melaksariakan Lesson Study for !earning Comrnunity/'fSLC !pen~:eri~barigan dari 

Lesson Sr-udy/LS). 

Selama delapan tahun berjclang dan bekerja keras, saat ini kt-luarga hesar 

SRAPN Shimone mulai menuai hasilnya. SMPN Shimone Seruhak nyaris 180 

derajat. ',ekolah yang dulu nyaris tidak terurus, kctor dan tidak climinati, kini 

rnenjadi rekolah yang bersih dan favorit. Dulu prestasi belajar anak rendah, kini 

mampu kertengger di papan atas Provinsi/PerFektur. Dulu banyak anak .vzng 

nakal d a i  brutal, kini di SMPN Shimone tidak ada 'agi siswa yalig rrielawan 

keoada guru, bertengkar, meroko'< di sekolah atau perilaku tidak terpuji lainnva. 

Saat, masuk ke lokasi SMPN Shimone, penulis rnerasakan aura positif dan 

selnangat perubahan berkelanjutan yang bergelora. 0b:ervasi ke SMPN Shimorie 

memberi!tan pelajaran berharga/lesson learned yang luar biasa bagi ~enu'rs. 

Timbul sernangat untuk melakukari ha1 yang sama di tarif2h air nantimla. 

Setelah program STOlS fo- l n E P  berakhir, mal:a seluruh pcserta dibcri 

kewajibai~ untuk menyebarkan clan rnengembangltan LSLC di wzlayah kerja 

masing-masing. Pada tahap awal, Penulis mel;lksnn~l.:an ?manah terr,l.but di 

Kota Pad.mg, Kabupaten Padang Pariaman dan Kaburiaten Tanah Dat;ir. 3ari 

obr,ervasi penulis ke lapangan dan herdialog dengan Gc17u Gcograf~ di tiga d a c ~ ~ i h  

tersebut 'sekitar 30 SMA/MA) p;da umumnya para y r u  sangat tertarik dan 

menyarnbut positif LSLC. Hanya saia, ada satu permasalahan besar y tng merelta 

haclapi jik.3 mereka melaksanakan 'SLC yaitu terkait wcat,tu. Jika di Jepang, se'iap 

rninggu g~ l ru  memiliki kewajiban mengajar 12 - 16 jam/~ninggu, di Indonesia j juh 

lebih banyak yaitu 24 jam (faktor scv-tifikasi). Sehingga jarn mengajar vang barlyak 

tersebut, menyulitkan guru untirk melakukan tahap~n-tahaoan LSLC rn~rlai rlari 

Plan, Do, 5ee dan Redesign. Malah qda guru yang harus ~nengajar di d ~ ~ a  atau + i ~ a  

sekolah urtuk memenuhi kewajiban 24 jamlmingpu. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan tuju;!n untuk meningkat'an 

Gualitas prwtbelajaran di kelas, Pequlis lalu mencoba nierancang penbeiajaran 

Vanq dikernbangkan atas dasar konsepsi LSLC yane, eisc:suaikan denl:an kondisi 

gurlr dan sekolah di tiga wilayab tersebut. lnilah y,mg mendasxi pen8~lis 

- - -. -- . - - - -. . - . - - - -- - - -. . 

R ~ v d o b ~ u s i  LPTK : Ika.rn,rinu holri1ni, .Yub;ca ifnirn- Fcrk.11inr il'.,lrirdiLv,r) IIrnri . S c , r i o i T  
.. . . 



Forum Silat~rmilmr I'irnpin~rt7 I.,?' Ex. I.P7'K Se - Intl ~ n e s i , ~  1'-rn Sernrr~c~r Nasii  no! 2::-2.5 O k t d ~ e r  2014 - -- - -- -- -. ~ 

menbuat sebuah tulisan y;lng berjudul "Reforrnasi Kclas: Suirtu Lanekah untuk 

Per:ingkatan Kualitas Pernbel2jaran". 

MUTU P E M B E W A R A N  DAPI REFORMASl KELAS - 

A. Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Masaaki Sato (2012) dal lm bukunya Dialor d a ~  Kolaboras~ di Sekolah 

meijelaskan bahwa terdapat tiga unsirr varig sangat rrrenentut:an mutu 

pembelajaran yaitu: 

a. Materi dan Porercanaan Pembelajara~t (RPP). 

b. Interak5i belajar (Dialog dan kolaborasr) 

c. Keaktifan, Motiv-~si, Kognisi dan Emosi pescrta didik 

Pe~dapat Masaaki Sato ini mengisyaratkan bnhvva harus terlalin interaksi dan 

kol.~borasi antara siswa dengan siswz d m  siswa den:an guru dalam 

pembelajaran agar kualitas pembelajaran tersehut meningk~t. Pisamping itu, 

sel;lma pembelajaran ber langsung seoranf: guru harus mcrlgamati dan 

menberikan perlakuan terhadap keaktifan, rnot.vasi, kognisi rlan clrnosi peserta 

did k. Sekolah harus mampu menjunjung tinggi martabat pewbelajaran dan hak 

be1 3jar anak (Masaaki Sato, 2014). 

Perrdapat di atas sejalan drmgan teori belajar vang kemukakan oleh Vygotsky 

(1896-1934) yang menjelask~n tiga ha1 perting y7itu: 

a. Konsep Zone of Pro~imal  Development/Z''D mcnjelaskm b3hv~a seorang 

anak dapat melaku1:an dan memaham1 lebih banyal: hat jika mereka 

mendapat bantuan dan berinteraksi denpan orang lair, termasuk teman 

sebayanya (Vygotsky). ZPD adalah celah antara actual dev~lopment 

dengan potential ~ '~ve lopment .  ZPD adalah men~trkberatkan pada 

interaksi sosial yanP; akan dapat memudahkan perkem5angnn anak. 

Ketika siswa menserjqkan pekerjaanya di seknlah sendiri, perkembangan 

mereka kemungl<in,~n akan berjslan I'yrnbat Untul: m~m~ ik~ ima l kan  

- .~. - - . . - - . -- - - - - 
Xeviialisosi LP7A : .\ le17cwrrbr,1 Kembnli Srtbjcc~ I larit,~- I-;. b l ~ a . ~  1 Penclirf~l i i r r r l  I;flr-I -SJ:. it:.' 



pc.rkembangan, siswa sel~;lrusnya bekerja drsngan teman yang lehih 

terampil yang dapat memimpin secara sistcrn,~tis tlalam memecahkan 

masalah yang lebih kompl~ks. Pendapat Vygotskv ini didasari 3leh tiga icle 

ut ama: 

1) lntelektual berkemhang pada saat ivdividu mengha~iapi ide-icle 

baru dan sulit mcngaitkan ide-ide terr;ebut dengan apa yang 

mereka telah ketah ~ i .  

2) lnteraksi dengan orang lain memnerkaya per kembangan 

intelektual. 

3 )  Peran utama guru adalah bertindak se5agai seoranl: pembantu 

dan mediator pembelajaran siswa. 

(3 F--\. 
Actual dmrelopment,al level I I L.evc I ol r,roximal devdcpn?l  

I i13;JE OF PROXIMAL * I7EMLOPMEYT , i;---- Tasks that a chlM cr!n ; I T f  sks that a ch~ld - can -. . . -. - - - - - - I /13:.<s that .I child c.ann ,t 
successfully accornp'ish ' acccmpiish only wrth some ;.~:comp'ir h even :wth 

without assstance ! ar::::tance and surppor! cons~+?,bis ass mnce SIC 

Figure 13.1 
Tasks I:) a childs zone of proxlmal .Isv?lopmcilt (ZPD) prorflote rnarrrlal le: mu. .J and crynRm grw th 

h. Konsep kedua yang d~keml kakan oleh V~,got-,kc dalam Teor belajarnya 

dan memiliki kaitan erat clengan ZPD ariala+ "~caff~ddinq". Scaffolriing 

mwupakan suatu istilah palia proses yang digirnnkan orang dewasa untuk 

mrlnuntun anak-anak mt?lalui Zone of prouimol develc1pmentr7ya. 

Sa~ffolding adalah member~kan kepada seseoritng anak sejumlah bclsar 

bantuan selama tahap - tahap awal pembt3lajaran clan kemudian 

mongurangi bantuan tersebut dan memberikan I-esernpatan koparJa anak 

tersebut mengambil alih tanggung jawab yanr: sernakin bc)sar serera 

setelah ia mampu mengeljakan sendiri Bant~lan yang clibt.ril<an yuru 

dagat berupa petunjuk, peringatan, doroigan r~engi~raikan nasalah ke 

da am bentuk lain yang mernungkinkan siswa daoat mandirl. 

- . . - 
Ne~r~rriisn.vi LPTK : ;\.lenrrrirr!ir?~ F;cvr~htiir .Ytr/>i~~cl :~.lutfrr I.;riir/~tr.s lr' ~ + i d i d i k ~ ~ @  Ilmu .7r .rt(tl 
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;. Konsep keterkaitan i~ntara bahasa dan pi3rkembangan kognitif. Dengan 

berkomunikasi den:an orang lain, tidak saja 11nt~1k keperluan 

berkomunikasi denpn  orang lain tani jclgn mcmbantu mereka 

menyelesaikan tugas. 

REFORMASI KELAS -- 

Sel~njutnya, Manabu Sato (2014) menyatakan b,thwa "prestasi bclaj;jr peserta 

didit penting, namun kenyamanan anak da'arrr belqjnr jauh Iebih penting". 

Untuk itu, Manabu Sato dalam bukunya hlerc~formasi Sekolah mvmberikan 

con :oh-contoh reformasi kel3s dan sekolah dian t2ranya: 

1. REFORMASI TEMDAT DUDUK 
Secara tegas, Manabu Saf:o tidak mervber,kan nama pacla idenya untuk 

melakukan reformasi tempa: duduk. Penulis mencoba membui~t suatu singkatan 

unttlk melabeli proses ini yaitu PLEKOM-KOMPLFN. PLEKOM-1:OMDLEIV adalah 

akronim dari PLENO KOMISI-KOMISI PLENO. Pe~!amaan teknil< ini diambil dari 

salah satu bentuk reform;lsi kelas yang dilal clkan dalam teknik ini yaitu 

per1;erakan anak di dalari kelas. Posisi Pleno dan Kor?iisi ini biasanya 

dilal<sanakan dalam persidangan. Sidang Pleno adrllah sidang yzng dihadiri secara 

penuh oleh anggota sidang sedangkan sidang komisi sdalah s dang yang diikuti 

oleti anggota komisi ter-tentn. Pleno mengacu pada pembelalaran kl,isikal dan 

korrlisi mengacu kepada kelompok dengan aturan khusils. 

- 

Revita[isasi LPTK - \/enc.nir~lta~~ Kernhnli S ~ r l ~ e c r  .ilorrer- I , ,  ' ~ r l ~ c ~ s  /i'c>,rdid;X.lr~r 1 I l r r l : ~  .%J\., -11 
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Perlu rnenjadi pengetahuan kita hersama bahwa teknik PFEKORtI-KOMPLEN rni 

adalah crrplikan sederhana namun penuh makna (meoninfi~'1) dari 1 esscn Study 

for Learring Community/L.SLC. Pr?iulis mengambil 5eberaoa hal-h.11 menc'asar 

dan prin:ip-prinsip LSILC yang his; dipraktikan oleh gu-u di dalarn k4as rnaing- 

rnasing. rujuan utamanya adalah terciptanya satu tnknik pembelajaran vang 

aplikatif dan operasional yang didasari oleh L5LC untuk rneningkatkan mirtu 

pembelajaran, aktifitas clan efekti.'itas pembelajaran, dialog dan interaksi belajar 

serta terciptanya caring dun learning community. 

Sesuai d~2ngan tujuan penulisan rnaka teknik ini difokuskan paca penataan 

ternpat d ~ d u k  peserta didik di dalqm kelas. Berdasarkan prinsip-prin;ip LSLC dan 

pendapat Manabu Sato maka  pol^ penataan ternpat dtlduk peserta did~k d(1larn 

kelas yarg disarankan adalah po a U untuk PLENO d m  Pola Kelonpot ur~tuk 

KCMISI. Pola U rnenggr~nakan variasi dua harir, ?tau dua scaf. Hal tni 

mtlmudafikan peserta didik irntuk berpindah dari sesi P '  EN0 dengan Pol2 ke snri 

Kom~si dlmgan pola berkclornpol Peserta didilc yang duclr~k di b,ig~an dt%prln 

cukup berbalik ke belakang dan siswa di belakang menarik kursi nereka dan 

menyatul:an rneja masingmasing. 

Dalam pcrnbentukkan kelornpok, guru harus memperLiatikan karal. ter i~t ik  dan 

kondisi p'2serta didik dan kelas. 13erdasarkan pengalaman dan observasi pada 

sekolah-sskolah di Jepane, karakteristik kelompok ya ig  disarankarl adalab; 1) 

terdiri dari empat siswa. 2) mencampur anak laki-laki dengan perempuan, jika 

memungiikan komposisinya 2 laki-raki dan 2 perempuarl), 3) Peserta didik dirdr~k 

berseberangan berdasarkan jenis Fcrlaminnya. 
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Contoh : 

MEJA STSWr\ 

Naniun, aturan ini tidaklah mutlak. Guru d a ~ a t  m~lakukan berbagai penyesuaian. 

Terrnasuk jika jumlah peset-:a didik tidal< berimbang dar~ sc-igi jenis kelamin. 

Pertimbangan-pertimbangan guru berdasarkan pengalaman dan pemahaman 

tertiadap karakteristik p~nserta didik selama ini sanpat men~ntukan. 

Pencampuran peserta didik secara heteroger? sangat disarankar. Setelah 

mernbentuk kelompok, ,qirru harus mampu menberdayakan kelo-npok.. Teknik 

PLE!(OM-KOMPLEN ini jika dik.olaborasikan dengan metode presentxi maka guru 

harlls mampu mernptrtinib?ngkan kapan per>er-ia ditlik meli~kuknn presentasi 

yan: tepat. Tidak harus cliakliir pertemuan dan juca tidak harur, semua k;.lompok 

melakukan presenta:.i. Satu ha1 yang perlu diingjlt ac'alah bacxwa presentasi itu 

pada intinya adalah "unji~k icle dan pandangan", bisa dilakukai secara lisan dan 

jugs secara tulisan. Secara lisan seperti presentnsi biasa den(:an menggunakan 

alat pendukung soperti LC!: Proyector dan mcdia pembel~jaran. !;edangkan 

pwientasi tulisan t~isa dengirl penyajian ido dan cagasan dalam bentuk makalah, 

tabel, peta konseplmind nlapping dan sebagairiya. Jika cliptlrlukan, guru bisa 

mernadukanya secara bersarnaan dengan pertimhangan tertentu. 

Bekerapa prinsip yarlg harus dipahami oleh p r u  dan siswa terkait reformasi 

tempat duduk dengan teknik PLEKOM-KOIVIPLEN ini adalah: 

a. tlelompok terdiri dari 4 orang anak dengan k2rakteristik ya.lg heterogen baik 

tlari segi kemampuan 14. Karakteristik sosiologis, pr.ikologis ataupun 

~konomis. 
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b. Jika jumlah anak tidak mencubupi maka buat-lah kc!ompok ideal lalu sisanya 

satu kr4ompok pula walaupun F.urang dari 4 orang. 

c. Walaupun berkelompok namuri untuk kewajiban brx'ajar adalah r~ntuk semua 

anggo+a kelompok dan tidak ada perwakilan kf4ornpok untuk pen;~rnpilan basil 

pernbttla jaran. 

Agar reformasi tempat duduk bisa mendukunq peningkat3n kualitas 

pembelajaran, perlu diperhatikan oleh guru dalam menata lingkungiln fisik kelas 

menurut Loisell (Winatasaputra, 2301: 9-22) yaitr~: 

a. Visibility ( Keleluasaan Pnndangan). Visibility ,irtinya penenpatan dan 

pmataan meja dan kursi tidak rnengganggu p,,ndann,an sisvla, sehinega 

si:.wa secara leluasa dapat memandang guru, benda atau kogiatan mng 

sedang berlangsuny,. Begitu pula guru harus c'apat meman,jang semua 

si:wa kegiatan pembelajar;~n. 

b. Arcesibility (mudah dicapai). Penataan rtrang harus dapat rremvdahkan 

siywa untuk meraih atau mengambil barang-5arang yang dibutuhkan 

se!ama proses pernbclajar,3n. Selain itu j,qrak antar tempat tluduk harus 

cukup untuk dilalui oleh riiswa sehingga sis>.v;l dapat bergcxrak dengan 

meldah dan tidak rnenggang:gu siswa lain yany, ::edan: bekerja. Pena4aan 

ini juga harus member rllang kepada guru untuk rnenjany:kau semua 

anak. 

c. Flt!ksibilitas (Keluwesan). jpayakan kelas t i d ~ l t  ter'alu periuh dengan 

perabotan atau henda-berda lain. Sehingga saat diperlukar! perger~kan 

peserta didik, meja-kursi clalam pembelajara~, bisa dilakutan dengan 

ce~a t .  

d. Kenyamanan. Kenyaman3n disini berkenaan dengan kerapian, 

keSersihan, cahaya, suars. dan kepadatan ke!as. Ruangan kelas yang 

nyaman, indah don menycnangkan dapat berengari~h positif pada sikap 

dan tingkah laku sisw;~ terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 
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2. MEMBANGURI DIALOG D A N  KOLABORASI 

Pem belajaran kolahoratif surlah menjadi standsr iiternasional ,'global _c tnndard) 

Terkait dengan membangun dialog dan kolabori~si ada bebe-apa bu;ih pikiran 

P\qarabu Sato dalam bukunga Mereformasi Sekolaii (2033:21-34) yaitu; 

I .  Pembelajaran kolaba2ratif merupskan wens8 pemt~elajaran. Setiap 

pembelajaran adalali pertemuan dan dial05 dengan dunia baru, 

penyusunan makna dzn hubungan dalam dialog antara bencla, orang lain 

dan diri sendiri, yarg diwujudkan dalan dialog dan kolaborasi. Bagi 

seorang perierta didik, baginya pembelajaran membutuhkan suru dan 

teman sebaya. Penibelajaran inc'ividual dalam kacamata psikologi 

pendidikan hanya terjebak pada tingkatan latiha? dan hi~falan. Sedangkan 

dalam pembelajaran kolaboratif, terjadi knlaborasi pikiran dan pendapat 

dalam mereltonstruk,;i sebuah pengetahi~an atau hal--tal bartr dan sisi 

positifnya adalah bah ria hal-ha1 baru tersebut menjadi niilik herc.ama. 

I ) .  Pembelajaran kolaboratif menjadi cara jitu untuk ~newujudkan hak 

belajar anal:. Pcrnhafan kelompok merlj;?di 4 orang per kelor~ipok bisa 

diupayakan serninim2l mungkin ac'anya siswa yang pura-pura belajar 

dalam kelomook dan qdanya siswa yang mr~ndominasi ddam kelompok. 

1:. Pernbelajaran kolabcratif dalam kelompok menjadi upaya nt,rata guru 

dalam merespon kemampuan akademik ar~ak yang rend ~ h .  

' 1 .  Pembelajaran kolaboratif disamping rnerespon pezerta didik yang 

memiliki kernampuan akademik menengah ke bawah, tapi jusa rnewadahi 

anak dengan kemampuan akademik tingri melalui dui )  tipe ttlgas yaitu 

sharing and jumping task. 

1 2 .  Pengembangan dialog dan kolaborasi hisa menut-upi dan m~ngatasi 

kelemahan guru dalarn memberikan penjelasan. Dal3m observasinya, 

Manabu Sato banyak menemukarl, adanya peserta (iidik yang pintar 

memiliki kemampi~an menjelaskan melebihri kemampuali guruntla sendiri. 

. Dengan adanya dialo:# dan kolaborasi akan membantu mengurangi jarak 

antara peserta didik clengan pendidik. Peserta didik yang bias~nva malu 
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atau takut bertarlya kep;ltla guru, biasanya rnerasa lebih nvaman jika 

bertanya kepada ttm-tannva sendiri. Bentuk hut:ungan yang terjarli adalah 

s.~l ing belajar bukan hubilngan saling meng,?jari seperti yang tctrjadi 

dalam kelas-kclas konvensional selama ini c'in~ana guru sering meminta 

peserta didik yang pintar menerangkan kepacla peserta dic'ik yang lain. 

Hubungan saling belajar y,>ng dibingkai dengan penuh ketult.san ini akan 

memacu peserta didik untuk keluar dari kondisi sulit dengan kemam~uan 

scmdiri yang dimulai dengzn meminta bantuan ~~eser ta  didik \tang lain. Hal 

iri, di sisi lain men5ajari peserta didik untuk m~mpercayai dan menzakui 

eltsistensi orang lain. 

3. SHARING TASK DAN JUMPING TASK 

Dalam buku The Teaching Gnp karya Stiegler (2013) dijelaskan bakwa terclapat 

perbedaiin reaksi guru tlalam me-nandang perbedaan individual an.ak. Ada yang 

m2nganFgap ha1 itu sebzgai halarigan dalam pembelalarar, sehingga diperlukan 

pengelonpokkan anak berdasar-kan kesamaanny;~ namun ada yang j~lstru 

memand3ng bahwa perbcdaan ir~dividual anak adal'7h anugerah dan potensi 

besar untuk membelajarkan semua anak. 

Konsep l,edua inilah yang mcncfasari penulis untuk Terancang pembelajaran 

dengan teknik ini. Demikian juga rlengan pcrbedaan in'eligensi. Dalam satu kelas 

yang ditempati oleh sekitar 25 - 35 orang anak, dapat dipastikan ac'a anak yang 

termasuk kategori lower, middle clan higer dalam ha1 skor IQ. Selama ini, yuru 

masih tet-paku untuk membantu ,~nak dengan kategori L darl M setingga nyaris 

tidak ada waktu untuk melejitkan prestasi anak-anak kategori H. Ktqalpaan guru 

ini tidak hanya membuat poterisi anak menjadi si.1-sia, namun yang lebih 

berbahaya adalah anak-anak k.>tegot-i H ini akan mencari "pelampiasan" 

ketidakn~ramanannya di dalarn kelas dengan melakukan berbagai ha! seperti tan 

lebih parahnya lagi ini sering disalahartikan olch gun]. Anak-anak Cerdas dan 

Super CerdasIGifted ini akan rnecgalami masalah dalam pembelajaran seoerti 



cepat bosan dengan tr2man sc?baya, cepat bosan dcngan metod? yang c'igcrnakan 

guru, frustasi, mudah tersingr;ung dan menarik cliri. 

Bagi sebagian guru, anak seperti ir?.i sering dianngap sebagai annk y3ng tidak 

sopan, suka mencari perhatizn dan bahkan dicap sehagai an;k nskal "adahal 

sikap yang ditunji~kksn anak tersebut justru disc35abkan oleh lingkun~an yang 

tidal. mendukung untuk bel~jar. Penelitian Dix & Schaeffer d;~lam Su::ihartono 

(2007:430) rnengungkapknn I~ahwa 5 - 10% anak kategori Gift ?d iri rrerlgalami 

kesulitan dalarn belajar. 

Untilk mengakomodasi perbedaan individual pescrta didik terutama clalam ha1 

ini alialah kemampuan akadeqiik, salah satu cara yang bisa dilakukan guru adalah 

denf:an membuat dua jenis soal/tugas yang diherikan kepacla peserta didik, 

yaitt.; 

;:. Sharing Task adalah soal atau tugas yang disesuaikan clenc;an level 

kognitif tertentu denr;3n memperhatikan tuntutan kuri'tulurn. Dada saat 

merancang soal atau tugas sharing task ini, guru harur; mernperhatikan 

tingkat kesrllitan sor~l dan disesusikan dengan tingkatan y;lnt: telah 

ditetapkari dalam RPP. Guru bisa menggunakan soal-soa atar~ tueas-tugas 

dari buku teks pcserta didik. Soal atau tugas kategori sharin.: task ini 

adalah batas minimal genguasaan materi nleh peserta dirlik dan bersifat 

evaluasi (menilai apa vang telah diajarkarl atau dipelajari). 

!I. Jumping Task adalah soal atau tugas Ilang melebiti batas minimal 

penguasaan rnateri deb peserta didik. Soal atau tupas ;ni ciisamping 

untuk mengasah lev(!' intelektual pesert;! didik juga clitujukari sebagai 

perwujudan akornodasi bagi peserta didik vang memilik; level kclcerdasan 

tinggi. Guru bisa merancang soal atnu tugas jurnping task ini dari 

berbagai sumber. Biasanya diambil dari soal-soal )Ian!: bersifat seleksi 

seperti soal Olimpiad?, PlSA atau menguji'can soal atat) tugas yang lebih 

tinggi satu jenjany k~pada  peserta didik pada jenjang tertentr. Contoh, 

seal atau tugas untul: peserta didik SMP cliamhil soal ~ j i an  m.2suk SMA 

atau soal untuk SMA ciiambil dari soal selel~si masuk perf:uruan tinggi. 
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4. BCIDAYA MENYIMAK 

Sering kita rnenernukan kelas y;mg begitu r ibu t  dan brisik ketika seorang guru 

rnengajrlkan pertanyaan lalu semua anak berebutan ingir, rnenjiiwab dcngan 

mengangkat tangan clan rnengatakan "saya buk" atau "saya pak". Coba 

bayangkan, betapa r ibutnya kelas jika ada 30 anak d i  dalarn kc las ?er!ehut. 

Sejalan jengan ha1 ini, penulis terinspirasi keberadann rnirlut dan telinga pada 

rnanusia. M u l u t  sebagai organ tubuh  yang digunakan r.lntuk b e r b i c ~ r a  hanya ada 

satu, seclangkan tel inga sebagai organ untuk  r n e n d e n p r  ada dua, k r i  dan kanan. 

Jika rnu 'u t  un tuk  bicara adalah satu dan telinga untuk  rnendengar /~env i rnak 

adalah tlua, rnaka penulis berkesirnpulan bahwa dal:im hidup ternas i lk  cialam 

pernbeli8jaran kita harus lebih banyak rnenyirnak daripada berbicara. Menvimak 

dlsini juy:a berrnaksud berf ikir  kal-ena ketika kita rnenclengarkan der~gan sekrarna 

pendapii t  o rang lain, maka c tak  kita rnencoba rne~ganalisisnya. Bridaya 

menyimak juga rnengajari rnanllsia untuk  berbicara pada waktu  yang t e ~ a t .  

Orang b jak ada yang mengataka7 bahwa banyak bicara rnemakan hanyak cva4tu 

kita untrrk berf ikir  padahal berf ikir  adalah kekuacan intelektiral dan pel i t? hati .  

Untuk  rr,enurnbuhkan budaya rnmyimak,  ada beberapa ha! yang b i fa  dipraC.tikan 

o 'eh  glrru dan rnenjadi kes2pakatan bersarna (bisa d i jadi tan kontrak 

pernbel;+jaran), yaitu; 

a. F'astikan berbicara setelah melalui proses berfikir. Hil l in i  ~ r n t u k  

r iengh indar i  kebiasan "a:;bunN atau ass1 b i rn~ t i  dan "rnani" atau mahuk 

c,pini. 

b. lanarnkan kesadaran un tuk  menghar2ai orang lain sa;it berblcara. 

Sebaiknya seorang per;erta didik t idak mernotong pernbicaraan 

tnrnannya. 

c. E:iasakan rnengangkat tzngan tanpa suara iaa t  ingin menyarnpaikan 

sesuatu dan bicaralah setc2lah dizinkan guru. 

d.  



KESlrvlPULAN 

Reformasi sekolah d~ngan  komunitas belaiar/LSL(: dibentuk dengan tiga sistem 

kegilltan yaitu pembelajaran kolaboratif (ccllabor~tive 'earning) di dalilrn kelas, 

pem13entukan komunitas belajar professional (prcfessional learning community) 

dan 'tolegialitas (collegiality) r l i  ruang guru swta ac4anya dukungm oran!: 'ua dan 

masyarakat dalam reformasi. Derdasarkan kondisi ::uru c l i  Indon~!sia, pel,jksanaan 

LSLC secara utuh sulit dilalcukan. Untuk itu, perlu langkah konkrit rli awal 

pela1:sanaan LSLC sebagai titik tolak "starting pointVnya vang pe~iulis set?ut dalam 

artiknl ini dengan istilah reformasi kelas. Inti reformasi kelas ini adalah reformasi 

tempat duduk, dialog dan kolaborasi, sharing ar3d jumping task sertit budaya 

menyimak. Kesuksesan lab~gkah awal ini s.?ngat menentukan 'angkah 

pelaksanaan LSLC berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Erm;tnto & Emidar. 2012. Elahasa Indone5ia , Pengembang? 1 Kepril~adian di 
Perguruan Tinggi. Pad~ng. UNP Press 

Gan~, Erizal. 2012. Bahasa Karya Tulis Ilmiah. Pactart?. UNP Press 
Johnson, D. W., Johnson, R. T., &Smith, K. A. (199'). Active Lt:or?inc,. 

Cooperation In The College Classroom. Int~r-actior~ Book (10 T dinti, MN. 
Kemendikbud. go. id 
PEL1 TA. 2009. Panduan U n t ~  k Lesson Study Bcrt~asis FAGMP clan L-escoi Study 

Berbasis Sekolah. Kemdikbud - Kemenag - jlCA 
---------- . 2009. Panduan untuk Peningkatan Proses Belajar dan Mengajar. 

Kemdikbud - Kemenag - JICA 
Sato, Manabu. 2012. Merefor.rnasiSekolah. 'akart;, PELITA/JICA 
Sato, Masaaki. 2012. Dialocl dun Kolaborclsi di Sekolah PJler~enggh Pprtama. 

Praktek "Learning Cor~munity". Jakarta. PE1-ITA/JICA 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 200-1 Tentang Si~tem Pend~diE an Nasi~nal 
Udir~ 5. Winatasaputra. (2031). Model-model p(:mbelajaran inovatif- Pekerti. 

Mengajar di perguruan tinggi. Buku 1.04. Jakarta: PAU-PPAI Universitas 
Terbuka. 


